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ABSTRACT

The incidence of anemia in pregnant women not only endangers the mother's health condition, but can also
endanger her pregnancy, which has an impact on the fetus she contains. Anemia in pregnant women can be caused
by the lack of optimal fulfillment of nutrients, especially iron, so it is necessary to fulfill iron adequacy for mothers
from consuming foods high in iron during pregnancy. This study aimed to analyze the relationship between
consumption of foods high in iron and the incidence of anemia in pregnant women in the Paspan Health Center,
Banyuwangi. This study applied a cross-sectional design. The sample size in this study was 72 pregnant women.
Data collection was carried out through interviews using Food Recall 2 x 24 hours and filling out questionnaires.
The results of the analysis showed that 81.9% of pregnant women had anemia. Fisher's exact test results showed
a value of p = 0.03. Furthermore, it was concluded that there is a relationship between the consumption of foods
high in iron and the incidence of anemia in pregnant women in the Paspan Community Health Center,
Banyuwangi, so that health workers need to increase the understanding of mothers and families regarding the
importance of fulfilling the consumption of foods high in iron during pregnancy.
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ABSTRAK

Kejadian anemia pada ibu hamil tidak hanya membahayakan kondisi kesehatan ibu, namun juga dapat
membahayakan kehamilannya, yang berdampak pada janin yang dikandungnya. Anemia pada ibu hamil dapat
disebabkan karena kurang optimalnya pemenuhan zat gizi terutama zat besi, sehingga perlu dilakukan pemenuhan
kecukupan zat besi bagi ibu dari konsumsi makanan tinggi zat besi selama masa kehamilan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara konsumsi makanan tinggi zat besi dengan kejadian anemia pada
ibu hamil di Wilayah Puskesmas Paspan, Banyuwangi. Penelitian ini menerapkan desain cross-sectional. Besar
sampel dalam penelitian ini adalah 72 ibu hamil. Pengumpulan data dilakukan melalui wawacara menggunakan
Food Recall 2 x 24 jam dan pengisian kuesioner. Hasil analisis menunjukkan bahwa 81,9% ibu hamil mengalami
anemia. Hasil Fisher’s exact test menunjukkan nilai p = 0,03. Selanjutnya disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara konsumsi makanan tinggi zat besi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Puskesmas Paspan,
Banyuwangi, sehingga tenaga kesehatan perlu meningkatkan pemahaman ibu dan keluarga mengenai pentingnya
pemenuhan konsumsi makanan tinggi zat besi selama masa kehamilan.

Kata kunci: anemia kehamilan; zat besi; konsumsi makanan

PENDAHULUAN

Angka kematian ibu akibat kehamilan dan persalinan secara global masih sangat tinggi. Berdasarkan data
World Health Organization (WHO) tahun 2015 sebesar 800 ibu meninggal setiap harinya, hal ini disebabkan oleh
perdarahan, eklampsia, aborsi, partus lama, infeksi serta buruknya gizi perempuan yang disebut Kekurangan
Energi Kronik (KEK) dan anemia.®) Anemia merupakan kelanjutan dari dampak kurang zat mikronutrien (vitamin
dan mineral) yang sering menimbulkan gejala seperti, lemah, letih, lesu, pusing, mata berkunang-kunang dan
wajah pucat. Tidak optimalnya pemenuhan konsumsi asupan zat besi pada masa kehamilan merupakan salah satu
penyebab masih tingginya angka kejadian anemia pada ibu hamil yang disebabkan karena kesadaran ibu hamil
untuk mengkonsumsi asupan zat besi pada masa kehamilan masih tergolong rendah. Asupan zat gizi pada masa
kehamilan sangat krusial karena tidak hanya untuk mencukupi kebutuhan ibu namun juga mencukupi kebutuhan
janin, sehingga kualitas kesehatan ibu selama masa kehamilan merupakan faktor penting agar pertumbuhan dan
perkembangan janin menjadi optimal.® Sebaliknya, apabila ibu tidak mencukupi kebutuhan zat besinya hingga
mengalami anemia maka juga berpengaruh negatif terhadap janin yang dikandungnya. Dampak negatif tersebut
dapat berdampak pada kelahiran bayi yakni seperti bayi yang baru dilahirkan dapat mengalami intra uterine
growth retardation (IUGR), bayi Iahlr dengan berat badan yang rendah (BBLR) dan terjadinya kelahiran
premature atau bahkan keguguran.®) Terjadinya anemia pada ibu hamil apabila kekurangan zat besi dapat
meningkatkan risiko terjadinya kelahiran prematur, kematian ibu dan anak, serta penyakit infeksi, selain itu
anemia defisiensi be3| pada ibu dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin/bayi saat kehamilan
maupun setelahnya.® Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Medan
Sunggal yang menyatakan bahwa terdapat hubungan kebiasaan mengonsumsi makanan yang mengandung zat
besi dengan kejadian anemia pada ibu hamil dengan nilai p value = 0,000.®

Berdasarkan Data WHO, angka prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunla pada tahun 2019 adalah
sebesar 36,5% dan prevalensi anemia pada ibu hamil di Asia sebesar 47,8%.© Di negara-negara sedang
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berkembang, ada sekitar 40% kematian ibu berkaitan dengan anemia dalam kehamilan. Kebanyakan anemia
dalam kehamilan disebabkan oleh defisiensi besi dan perdarahan akut, bahkan, jarak keduanya saling berinteraksi.
Di Indonesia persentase ibu hamil yang mengalami anemia pada tahun 2013 yaitu sebesar 37,1%, kemudian
mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi sebesar 48,9%.7) Kondisi tersebut menyebutkan bahwa
prevalensi anemia cukup tinggi di Indonesia dan menunjukkan angka mendekati masalah kesehatan masyarakat
berat (severe public health problem) dengan batas prevalensi anemia lebih dari 40.® Provinsi Jawa Tlmur adalah
provinsi di Indonesia yang memiliki jumlah ibu hamil dengan anemia yang cukup tinggi yaitu 25,3%.¢

Data di Kabupaten Banyuwangi, berdasarkan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuwangl yakni
prevalensi ibu hamil yang mengalami anemia pada tahun 2021 yaitu sebesar 9,38% dan ibu hamil yang mengalami
anemia di Kelurahan Paspan ibu sebesar 9,24%. Angka tersebut dikatakan cukup tinggi dikarenakan angka
tersebut berada diatas rata-rata prevalensi anemia di Provinsi Jawa Timur sebesar 5,8%.39 Diketahui pula,
bahwasannya prevalensi ibu hamil yang mengalami anemia di Puskesmas Paspan mengalaml kenaikan yaitu pada
tahun 2020 sebesar 1,02% menjadi 14,69% di tahun 2021. Hal tersebut perlu mendapat perhatian serta penanganan
karena kenaikan prevalensi ibu hamil yang mengalami anemia tersebut lebih dari 10%. Selain itu, berdasarkan
data yang dilaporkan bahwa diketahui AKI (Angka Kematian Ibu) di Kabupaten Banyuwangi mengalami
kenaikan dari 18 kasus pada tahun 2020 menjadi 55 kasus pada tahun 2021 serta disebutkan bahwa selain faktor
umur yang mempengaruhi AKI, faktor lain yang menjadi penyebab kematian ibu adalah kematian ibu dengan
kasus HPP (Haemoragic Post Partum) dan Pre Eklampsia yaitu sebanyak 16.6%. HPP dan Pre Eklampsia
diketahui merupakan beberapa risiko yang disebabkan pada ibu yang mengalami anemia. Selain itu, terjadinya
anemia pada masa kehamilan juga dapat menyebabkan adanya hambatan pada pertumbuhan janin baik sél tubuh
maupun sel otak, risiko terjadinya abortus, kurangnya daya dorong rahim akibat lamanya waktu partus.®t
Sehingga, pertumbuhan serta perkembangan janin tergantung pada tingkat kecukupan dalam pemenuhan gizi ibu,
maka dari itu ibu hamil perlu memberikan perhatian penuh pada zat gizinya terutama zat besi pada selama masa
kehamilan guna tercukupinya kebutuhan gizi ibu serta janin yang dikandungnya. 2

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara konsumsi makanan tinggi zat besi dengan
kejadian anemia ibu hamil di Wilayah Puskesmas Paspan Banyuwangi sebagai salah satu upaya penurunan risiko
kesakitan dan kematian pada ibu dan janinnya.

METODE

Penelitian ini merupakan studi observasional dengan desain cross-sectional yang bertujuan mengetahui
hubungan konsumsi makanan tinggi zat besi dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Penelitian dilakukan pada
bulan Juni hingga Agustus di Wilayah Puskesmas Paspan Banyuwangi. Populasi penelitian ini merupakan ibu
hamil di Wilayah Puskesmas Paspan yang kemudian untuk besar sampel dihitung menggunakan rumus Lemeshow
1990 dengan jumlah sebanyak 72 ibu hamil yang dipilih melalui teknik simple random sampling.

Variabel dalam penelitian ini meliputi karakteristik ibu hamil (usia ibu hamil, LILA, pendidikan,
pekerjaan, usia kehamilan, paritas dan jarak kehamilan), status anemia dan konsumsi makanan tinggi zat besi.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawacara menggunakan kuisioner karakteristik responden dan Food Recall
2 X 24 jam. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi untuk mendeskripsikan setiap variabel dan analisis Fisher’s exact test untuk menguji
hubungan konsumsi makanan tinggi zat besi dengan kejadian anemia pada ibu hamil.

Penelitian ini telah lulus uji etik dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Airlangga dengan nomor 112/EA/KEPK/2022.

HASIL

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa usia ibu hamil terbanyak adalah 20-35 tahun (90,3%), LILA
terbanyak adalah >23,5 cm (87,5%), pendidikan terbanyak adalah SMA/SMK (36,1%), status pekerjaan terbanyak
adalah tidak bekerja atau ibu rumah tangga (79,2%), usia kehamilan terbanyak adalah trimester 111 (50%), paritas
terbanyak adalah risiko rendah atau <3 (97,2%) dan jarak kehamilan mayoritas adalah 2-5 tahun (54,2%).

Tabel 1. Distribusi karakteristik ibu hamil

Variabel Karakteristik Frekuensi | Persentase
Usia ibu e <20 tahun 5 6,9
e 20-35 tahun 65 90,3
e >35 tahun 2 25
LILA e <235cm 9 12,5
e >235cm 63 87,5
Pendidikan e SD 14 19,4
e SMP 20 27,8
e SMA/SMK 26 36,1
e Perguruan tinggi 12 16,7
Pekerjaan e Guru 4 5,6
e Ibu rumah tangga 57 79,2
e Perangkat desa 1 1,4
e Swasta 6 8,3
o Wiraswasta 4 5,6
Usia kehamilan | e Trimester 1 (0-12 minggu) 8 111
o Trimester 2 (13-24 minggu) 28 38,9
o Trimester 3 (>24 minggu) 26 50
Paritas e Berisiko rendah (<3 orang) 70 97,2
o Berisiko tinggi (>3 orang) 2 2,8
Jarak kehamilan | e Berisiko rendah (2-5 tahun) 39 54,2
o Berisiko tinggi (<2 atau> 5 tahun) 33 458
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Tabel 2. Distribusi konsumsi makanan tinggi zat besi ibu hamil dan status anemia

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Konsumsi makanan tinggi zat besi Cukup 19 26,4
Kurang 53 73,6
Status anemia Anemia 59 81,9
Tidak anemia 13 18,1

Tabel 3. Hubungan antara konsumsi makanan tinggi zat besi dengan kejadian anemia ibu hamil

Konsumsi makanan Anemia Nilai p
tinggi zat besi Anemia Tidak Anemia
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase 0,003
Cukup 11 57,9 8 42,1
Kurang 48 90,6 5 9,4

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil (73,6%) kurang mencukupi pemenuhan konsumsi
makanan tinggi zat besi. Sedangkan tentang status anemia, mayoritas ibu hamil (81,9%) memiliki kadar Hb <11
g% atau anemia. Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa jika konsumsi makanan tinggi zat besi cukup, maka kejadian
anemia sebesar 57,9%, namun jika konsumsi makanan tinggi zat besi kurang, maka kejadian anemia bertambah
hingga 90,6%. Fisher’s exact test menghasilkan nilai p = 0,003, maka dapat diinterpretasikan bahwa terdapat
hubungan antara konsumsi makanan tinggi zat besi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah Puskesmas
Paspan Banyuwangi.

PEMBAHASAN

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat terutama bagi kelompok wanita usia reproduksi dan
wanita hamil. Pada wanita hamil, di masa kehamilan merupakan masa pertumbuhan serta perkembangan janin
hingga masa kelahiran bayi, sehingga apabila ibu mengalami masalah gizi pada masa kehamilannya maka dapat
berdampak besar bagi kesehatan ibu maupun janin.®® Selama kehamilan terdapat peningkatan kebutuhan zat gizi
terutama zat besi pada ibu selama masa kehamilan yang terus meningkat sesuai bertambahnya usia kehamilan,
namun jika asupan zat besi tidak seimbang dengan peningkatan kebutuhan maka dapat terjadi kekurangan zat besi
hingga anemia.®4

Status anemia ibu hamil di Wilayah Puskesmas Paspan mayoritas mengalami anemia. Hal tersebut
berkaitan dengan konsumsi makanan tinggi zat besi yang masih kurang dalam mencukupi kebutuhan sesuai
anjuran angka kecukupan gizi (AKG). Ibu yang memiliki pola makan yang tidak memadai dan yang tidak
menerima suplemen zat besi dan folat prenatal akan lebih sering berisiko mengalami anemia, hal tersebut
dikarenakan kurangnya asupan zat besi dalam makanan yang dapat berdampak pada gangguan absorbsi, gangguan
penggunaan atau perdarahan serta dapat mempengaruhi status kesehatan ibu hamil.™> Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Singaparna (SMC) Tasikmalaya yang menyatakan bahwa sebanyak
50,9% ibu hamil mengalami anemia karena kurang konsumsi zat besi, anemia pada kehamilan juga berkontribusi
terhadap kejadian BBLR.®% Penelitian yang sejalan juga menunjukkan bahwa ibu hamil yang mengalami anemia
dapat meningkatkan risiko 1,64 kali lebih besar melahirkan bayi yang mengalami kematian perinatal dibandingkan
ibu hamil yang tidak anemia.*” Kemudian penelitian lain juga menunjukkan bahwa ibu hamil yang memiliki
anemia dapat meningkatkan risiko terjadinya kelahiran prematur.®

Kecukupan konsumsi makanan tinggi zat besi ibu hamil di wilayah Puskesmas Paspan mayoritas masih
dalam kategori kurang mencukupi kecukupan asupan zat besi sesuai AKG. WHO menyebutkan bahwa 40%
kematian ibu di negara sedang berkembang berkaitan dengan anemia pada kehamilan dan kebanyakan anemia
pada kehamilan disebabkan oleh defisiensi besi dan perdarahan akut, bahkan tidak jarang keduanya saling
berinteraksi. WHO melaporkan bahwa ibu-ibu hamil yang mengalami defisiensi besi sekitar 35-75% serta
semakin meningkat seiring dengan pertambahan usia kehamilan. Tujuan mengkonsumsi zat besi yaitu untuk
mencegah terjadinya anemia apabila ibu hamil mengalami anemia dapat menyebabkan meningkatnya risiko
keguguran, prematuritas, atau BBLR. Dalam mengkonsumsi makanan tinggi zat besi perlu mempertimbangkan
jenis makanan yang tingkat absorpsinya tinggi, seperti yang terdapat dalam bahan makanan hewani seperti daging,
unggas, dan ikan sedangkan bahan makanan nabati termasuk kedalam dengan tingkat absorpsin yang rendah
seperti serelia, kacang-kacangan dan sayur-sayuran.® Selain itu, dalam pemilihan makanan yang dikonsumsi
oleh ibu hamil juga berkaitan dengan faktor pengetahuan yang dimiliki ibu hamil, pekerjaan dan pendapatan
keluarga.®® Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi makanan yang dikonsumsi ibu hamil yaitu peran
petugas kesehatan dimana peran tersebut berguna untuk memaksimalkan pemberian informasi mengenai
pentingnya mengonsumsi asupan zat besi pada ibu hamil untuk menjaga kesehatan diri sendiri dan janin yang
dikandungnya.

Ibu hamil di Wilayah Puskesmas Paspan sebagian besar dari total sampel masih kurang dalam mencukupi
konsumsi makanan tinggi zat besi serta sebagian besar ibu hamil mengalami anemia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwasannya terdapat hubungan antara konsumsi makanan tinggi zat besi dengan kejadian anemia
pada ibu hamil di Wilayah Puskesmas Paspan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kurang mengkonsumsi asupan zat besi dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah pada tahun 2020.?%

Pemenuhan zat gizi terutama zat besi yang tidak optimal dapat menyebabkan ibu mengalami anemia dan
dapat berdampak buruk bagi janin, hal tersebut dikarenakan zat besi merupakan salah satu unsur zat gizi mikro
serta komponen dalam pembentukan hemoglobin dan sel darah merah. Hal ini didukung oleh penelitian
Elviyaningsih yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi makanan mengandung zat besi dengan
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anemia pada ibu hamil, yang berarti bahwa ibu hamil yang mengalami anemia adalah ibu hamil yang jarang
mengkonsumsi makanan mengandung tinggi zat besi dibanding dengan ibu hamil yang sering mengkonsumsi
makanan mengandung tinggi zat besi.*® Semakin tinggi asupan makanan mengandung zat besi, maka kadar
hemoglobin semakin baik, sehingga ibu hamil membutuhkan asuEan makanan dengan kandungan zat besi yang
lebih tinggi.®® Penelitian sejalan lainnya dilakukan oleh Tarigan®Y) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara asupan zat besi dengan kejadian anemia, dan ibu 8 kali berisiko mengalami anemia apabila asupan zat
besinya kurang. Kurangnya asupan zat besi yang berdampak pada terjadinya anemia pada ibu hamil dapat
menimbulkan beberapa permasalahan yaitu BBLR, IUGR atau kondisi janin yang tidak berkembang secara
sempurna, kelahiran premature, kematian janin dan kematian bayi pasca melahirkan.®

Hasil penelitian di Wilayah Puskesmas Paspan juga menunjukkan bahwa terdapat ibu yang telah
mencukupi kebutuhan zat besinya namun mengalami anemia dan sebaliknya terdapat ibu yang kurang mencukupi
kebutuhan zat besinya namun tidak mengalami anemia. Hal ini dikarenakan faktor yang turut mempengaruhi
terjadinya anemia tidak hanya dari konsumsi zat besi saja namun terdapat faktor lain seperti usia, LILA, paritas
serta jarak kehamilan. Pada faktor usia, apabila usia ibu hamil masuk dalam kategori beresiko yakni <20 atau >35
tahun maka dapat menyebabkan ibu hamil mengalami anemia dikarenakan fungsi reproduksinya secara biologis
dapat kurang optimal karena masih belum stabil atau terjadi penurunan pada daya tahan tubuh yang kemudian
dapat menjadi lebih rentan terhadap penyakit maupun infeksi sehingga penyerapan zat besi menjadi tidak
optimal.®? Hal tersebut sejalan dengan penelitian Salmariantity, yang menunjukkan hasil yang signifikan untuk
hubungan usia ibu dengan anemia pada ibu hamil dan menyatakan bahwa ibu hamil berpeluang berisiko
mendapatkan anemia 1,8 kali apabila hamil pada usia yang beresiko yakni pada usia <20 tahun atau >35 tahun.®4
Pada faktor LILA, apabila LILA ibu hamil masuk dalam kategori berisiko yakni <23,5 cm maka seiring
bertambahnya usia kehamilan dapat memengaruhi perkembangan dalam status gizi ibu ataupun sebaliknya status
gizi ibu mengalami penurunan sehingga hal tersebut dapat menjadi predisposisi anemia ibu hamil.® Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan di Puskesmas Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara yang menunjukkan
adanya hubungan LILA dengan kejadian anemia pada ibu hamil.®® Pada faktor paritas, apabila ibu hamil masuk
dalam kategori berisiko yakni semakin sering ibu mengandung atau semakin tingginya jumlah paritas ibu maka
akan mudah dan semakin tinggi pula risiko terjadinya anemia defisiensi zat besi dan hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan pada ibu hamil di Puskesmas Makrayu Palembang dengan hasil uji statistik yang
menyatakan adanya hubungan yang bermakna antara paritas dengan kejadian anemia pada ibu hamil.®® Pada
jarak kehamilan, ibu hamil yang memiliki jarak kehamilan yang berisiko dapat memengaruhi kesehatan ibu
sehingga dapat menyebabkan menurunnya kesehatan yang berdampak pada risiko ibu mengalami anemia karena
pemenuhan kebutuhan zat gizi terutama kebutuhan zat besi ibu belum optimal.?® Hal tersebut, sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Puskesmas Klatak Kabupaten Banyuwangi menyebutkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara jarak kehamilan dengan kejadian ibu hamil.?)

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur. Akan tetapi penelitian ini juga memiliki keterbatasan di
antaranya yaitu tidak adanya suatu pemeriksaan fisik secara langsung terkait kejadian anemia pada ibu hamil.
Selain itu, peneliti juga tidak meneliti faktor pendukung dan faktor pendorong yang dapat mempengaruhi tingkat
anemia pada ibu hamil. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pemeriksaan dengan metode yang
lebih baik dan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi anemia pada ibu hamil.

KESIMPULAN

Konsumsi makanan tinggi zat besi berhubungan dengan kejadian anemia ibu hamil di Wilayah Puskesmas
Paspan Banyuwangi. Upaya yang dapat dilakukan guna mencegah terjadinya risiko anemia pada ibu hamil yakni
pemerintah serta tenaga kesehatan membantu meningkatkan pengetahuan serta pemahaman ibu hamil mengenai
anemia dan pentingnya pemenuhan konsumsi makanan tinggi zat besi pada masa kehamilannya.
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